BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBEHASAN

A. GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

Obyek pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar dibursa efek

indonesia (BEI) dengan periode pengambilan dari tahun 2012 sampai 2015.

Pengambilan sempel menggunakan metode purposive samping, adapun pemilihan

sempel penelitian dapat dilihat :

Tabel 41

Pemilihan Sampel Penelitian

TAHUN
NO | URAIAN JUMLAH
2012 | 2013 | 2014 | 2015
Jumlah perusahaan manufaktur yang
1 138 | 138 |143 |143 |562
terdaftar di BEI
Perusahaan manufaktur yang tidak
2 -87 |90 |-94 |-94 |-365
membagikan deviden
Perusahaan manufaktur yang membagikan
3 | deviden & tidak memiliki kepemilikan -34 | -34 | -32 -33 -133
manajerial
Perusahaan manufaktur yang membagikan
4 | deviden & memiliki kepemilikan 17 14 16 15 62
manajerial
Data analisis 62

Sumber : lampiran 1

35




Berdasarkan table 4.1 diketahui Sampel observasi penelitian ini sebanyak 62 data,
karena perusahaan ada yang membagikan dividen berturut-turut dan tidak berturut-turut.
Yang didapatkan dari data perusahaan dari 2012-2015 yang terdapat diperusahan
maufaktur di BEI.

B. ANALISIS DATA
1. Analsis statistic deskriptif

Statistik  diskripstif ~ berfungsi  untuk  menggambarkan  atau
mendiskripsikan objek penelitian yang akan dilakukan. Variable independen yang
digunakan yaitu kebijakan pendanaan, kepemilikan manajerial, profitabilitas, likuiditas,
ukuran perusahaan dan variable dependenya adalah kebijakan deviden. Data pada
penelitian ini telah ditransformasikan ke Ln sehingga datanya berbeda dengan data yang

sebenarnya. Hasil analisis statistik deskriptif menggunakan spss 19 dan dapat dilihat :

Tabel 4 2
Statistik Deskriptif

Jumlah Nilai Nilai Nilali
Variabel Std.Deviation
Sample Minimum Maximum Rata-Rata
Ln_DPR 62 0.39204 471492 3.25601 0.79976
Ln DER 62 -2.65926 0.7839 -0.66402 0.81372
Ln_MOWN | 62 -3.91202 4.30312 -0.10383 2.62547
Ln_ROA 62 -1.10024 4.31535 1.71073 1.05885
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Ln_CR

62

-1.20397

2.59152

0.85492

0.75121

Ln_SIZE

62

2.43356

2.96107

2.69348

0.14063

Sumber : hasil analisis data (lampiran 5)

Berdasarkan table 4.2 diketahui bahwa analisis deskriptif dari penelitian ini adalah :

a. Kebijakan deviden (DPR)

Variable DPR memiliki nilai minimum sebesar 0,39 dan niali maksimum
sebesar 4,71 , nilai rata-rata DPR sebesar 3,25 dan standar deviasi sebesar
0,79976

Kebijakan pendanaan (DER)

Variable DER memiliki nilai minimum sebesar -2,65 dan niali maksimum
sebesar 0.78 , nilai rata-rata DPR sebesar -0.66 dan standar deviasi sebesar 0.81
Kepemilikan manajerial (MOWN)

Variable DPR memiliki nilai minimum sebesar -3.91 dan niali maksimum
sebesar 4.30, nilai rata-rata DPR sebesar -0.10 dan standar deviasi sebesar 2.62
. Profitabilitas (ROA)

Variable DPR memiliki nilai minimum sebesar -1.10 dan niali maksimum
sebesar -1.10 , nilai rata-rata DPR sebesar 1.71 dan standar deviasi sebesar 1.06
Likuiditas (CR)

Variable DPR memiliki nilai minimum sebesar -1.20 dan niali maksimum
sebesar 2.59 , nilai rata-rata DPR sebesar 0.85 dan standar deviasi sebesar 0.75

ukuran perusahaan (SIZE)
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Variable DPR memiliki nilai minimum sebesar 2.43 dan niali maksimum
sebesar 2.96 , nilai rata-rata DPR sebesar 2.69 dan standar deviasi sebesar 0.14

2. analisis regresi linier berganda

Analisis ini dipergunakan untuk mengetahui seberapa kuat hubungan dari dua variabel
atau lebh yang akan diuji, analisis ini dipergunakan untuk mengetahui hubungan dari
variabel independen dan dependenya Ghozali,2006. Untuk menganalisis data dilakukan
dengan menghitung seberapa besar variabel terikan dan bebasnhya, sehingga
selanjutnya kita barulah meregresi variabel bebas dengan terikatnya menggunakan

model regresi berganda.

Regresi berganda dilakukan agar kita mengetahui nilai variable terikat yang
disimbolkan dengan nilai Y dengan nilai-nilai variable bebasnya yang disimbolkan
dengan nilai X. diantaranya adaalah kebijakan pendanaan, kepemilikan manajerial,

profitabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan dengan menggunakan rumusan statistik

diantaranya adaalah kebijakan pendanaan, kepemilikan manajerial, profitabilitas,

likuiditas dan ukuran perusahaan dengan menggunakan rumusan statistic.

Tabel 4 3

Analisis regresi linier berganda

t.hitung
MODEL

Koefisien Regresi | Sig Keterangan
Konstanta -10.084
Ln_DER -0.532 0.011 Signifikan
Ln_MOWN -0.043 0.339 Tidak Signifikan
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Ln_ROA 0.099 0.320 Tidak Signifikan

Ln CR -0.340 0.134 Tidak Signifikan

Ln_SIZE 1.760 0.048 Signifikan

Sumber : hasil analisis data (lampiran 6)

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui hasil abalisis regresi berganda, maka dapat dirumuskan

sebagai berikut :

Ln_DPR = -10,084 -0,532Ln_DER -0,043Ln_MOWN +0,099Ln_ROA -0,340Ln_CR

+1,760Ln_SIZE.

Hasil table 4.3 dari disimpulkan bahwa persamaan regresi dapat diartikan sebagai

berikut:

a. Nilai konstanta pada penelitian ini sebesar -10,084 yang menyatakan bahwa
apabila variable DER, MOWN, ROA, CR dan SIZE memiliki nilai sama dengan
nol (0), maka besarnya DPR adalah -10,084

b. Koefien dari Ln_DER sebesar -0,532 dan berniali negatif yang berarti bahwa
apabila varaiabel kebijakan pendanaan turun 1 satuan, maka variable dependen
yaitu DER akan turun sebesar -0,532 dengan asumsi bahwa variable selain
konstanta.

c. Koefien dari Ln_MOWN sebesar -0,043 dan berniali negatif yang berarti bahwa
apabila varaiabel kepemilikan manajerial turun 1 satuan, maka variable
dependen yaitu DPR akan turun sebesar -0,043 dengan asumsi bahwa variable

selain konstanta.

39



d. Koefien dari Ln_ROA sebesar 0,099 dan bernilai positif yang berarti bahwa
apabila varaiabel profitabilitas meningkat 1 satuan, maka variable dependen
yaitu DPR akan meningkat sebesar 0,099 dengan asumsi bahwa variable selain
konstanta..

e. Koefien dari Ln_CR sebesar -0,340 dan berniali negatif yang berarti bahwa
apabila varaiabel likuiditas turun 1 satuan, maka variable dependen yaitu DPR
akan turun sebesar -0,340 dengan asumsi bahwa variable selain konstanta..

f. Koefien dari Ln_SIZE sebesar 1,760 dan berniali positif yang berarti bahwa
apabila varaiabel ukuran perusahaan meningkat 1 satuan, maka variable
dependen yaitu DPR akan turun juga sebesar 1,760 dengan asumsi bahwa
variable selain konstanta..

3. Uji asumsi klasik

Uji asumsi Kklasik dilakukan untuk mengetahui apah regresi bias dilakukan atau tidak.
Data penelitian ini menggunakan data sekunder sehingga untuk menentukan ketetapan
model perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi klasik yang digunakan.

Pengujian asumsi klasik meliputi :

a. Uji Normalitas
Untuk menguji apakah dalam model regresi variabel terikat dan variabel bebas
memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik seharusnyaa mempunyai
disribusi norma atau mendekati normal Ghozali, 2001. Scatterplot digunakan untuk
mengetahui uji normalitas yang dilihat dari normal probability plot yang terlihat dari
perbaandingan distribusi kumulatif dengan distibusi normal. Distribusi normal terbentuk

dari satu garis lurus diagonal dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis
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diagonal. Jika ditribusi data normal dapat menunjukan data yang sesungguhnya akan

mengikuti garis diagonal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: DPR
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Gambar 4 1 Grafik normal P- P Plot

Dari grafik gambar 4.1 diatas, terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal,serta
penyebaran mengikuti arah garis diagonal. Maka model regresi layak dipakai untuk
prediksi kebijakan devden terhadap variable independen yang ada dan dapat dilihat

bahwa model regresi memiliki distribusi normal.

a. Uji multikolonieritas
Uji multikolonieritas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
terdapat korelasi dari variabel bebas, model korelasi seharusnya tidak terdapat korelasi

antara variabel bebas, namun apabila variabel bebas saling berkorelasi berarti variabel
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ini tidak onotogonal. Variabel otogonal merupakan variabel independen yang nilai

korelasinya sama dengan nol antara sesame variabel bebas.

Untuk mendeteksi adanya multikolonieritas dengan membuat hipotesis:

Tolerance value < 0,10 atau VIF > 10 : terjadi multikolenearitas

Tolerance value > 0,10 atau VIF <10 : tidak terjadi multikolenearitas

Tabel 4.4

Hasil uji multikolinerilitas

MODEL TOLERANCE | VIF KETERANGAN

Ln_DPR 0.321 3.120 Tidak terjadi multikolinearitas
Ln DER 0.635 1.574 Tidak terjadi multikolinearitas
Ln_ MOWN | 0.785 1.275 Tidak terjadi multikolinearitas
Ln_ROA 0.305 3.281 Tidak terjadi multikolinearitas
Ln CR 0.575 1.738 Tidak terjadi multikolinearitas

Sumber : hasil analisis data (lampiran 8)

Berdasarkan nilai VIF yang berada dibawah 10 dan nilai toleransi yang berada diatas
0,10 dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multilonilieritas antar variabel independen

yang diuji pada penelitian ini.

b. Uji Autororelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi linier terdapat
korelasi antara penggangu pada periode t dengan t-1. Autokorelasi muncul dikarenakan

pengamatan yang berurutan dan berkaitan satu sama lain. Terjadinya masalah ini
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dikarenakan residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari pengaman yag satu
kepengamanan yang lainya.

Uji durbin Watson dipergunakan untuk autokorelasi dengan mensyaratkan adanya
konstanta dalam model regresi dan tidak terdapat variabel diantara variabel bebas.

Untuk mengetahui adanya autokorelasi atau tidakk yaitu :

Tabel 4.5

Hasil uji autokorelasi

Durbin-Watson [Keterangan

2.071 Tidak terjadinya autokorelasi

Sumber : hasil analisis data (lampiran 9)

Berdasarkan uji durbin watson, nilai durbin warson diatas tidak menunjukan masalah
pada autokorelasi dikarenakan nilainya diantara du dan 4-du-dl. Hasil uji autokorelasi
dapat dilihat dalam tabel 4.5 yang menunjukan.nilai durbin Watson pada penelitian ini
sebesar 2.071 dengan nilai tabel du K=6 dari 64 sampel yang ada sebesar 18066. Dapat
dikatakan bahwa DW = 2071 berada diantara 18066 dan 4-du = 2.1934 sehingga dapat

disimpulkan bahwa model regresi tidak terdapat autokorelasi positif tau negative.

c. Uji heterokedasitas
Menurut Imam Ghozali, uji heterokedasitas digunakan untuk menguji apakah
pada model regresi tedapat ketidak samaan variance dari residual pengamana satu
kepengamanan yang lainnya. Apabila antara satu pengamanatan kepengamanan lain
tetap, maka dinamakan homokedasitas sedangkan berbeda dinamakan heterokedasitas.

Model regresi dinamakan baik apabila homokedasitas dan tidak heterokedasitas. Data
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crossection memiliki situasi heterokedasitas dikarenakan data yang dimiliki mewakili

berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar ) Ghozali,2016.

Scatterplot
Dependent Variable: DPR
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Gambar 4 2 scatterplot

Dari scatterplot diatas menunjukan bahwa titik-titik menyebar merada dan dapat
diartikan bahwa tidak adanya heterokedatisitas., berdasarkan gambar diatas menunjukan
bahwa titik-tikit tidak membentuk pola tertentu dan menyebar dengan secara acak dan
tidak berkumpul disatu tempat, hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada
model regresi, yang dapat diartikan bahwa model regresi layak untuk memprediksi

kebijakan dividen terhadap variable independen yang diuji.

4. Uji hipotesis

a. UJi Koefisien Determinasi
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Pada uji linier berganda, koefisien determinasi dipergunakan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel bebas yang diuji secara bersama-sama

terhadap variabel terikatnya yang dapat dilihat dari tabel model summary yang
ada dapat mengetahui seberapa banyak variable independen dalam menjelaskan

variable dependen terhadap variable-variabel diluar yang diteliti

Tabel 4 6

Hasil Uji Koefisien Determinasi

R Square Adjusted R Square

246 179

Sumber : hasil analisis data (lampiran 6)

Berdasarkan pengujian nilai R square sebesar 0,246 atau 24,6 % yang berarti
variable bebas seperti Kebijakan Pendanaan, Kepemilikan Manajerial, Profitabilitas,
Growth, Likuiditas dan ukuran perusahaan dapat menjelaskan variabel kebijakanan
dividen sebesar 24.6% segangkan selebihnya yaitu 75.4% dijelaskan menggunakan

variabel diluar model yang diuji.

b. Uji Nilai t
Menurut Imam Ghozali (2006) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel

dependen. Dengan pengujian ini dapat diketahui seberapa besar pengaruh masing-

masing variable independen terhadap variaben dependen yang diteliti atau diuji.

Tabel 4 7

Hasil uji t
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Model B Std. Error T Sig
(Constant)  -10.084 2.715 -3.715 .000
Ln_DPR -.532 201 -2.643 011
Ln_DER -.043 .044 -.965 339
Ln_MOWN [.099 .099 1.003 320
Ln_ROA -.340 224 -1.520 134
Ln_CR 1.760 .870 2.023 .048
N 1 62

VVariabel Dependen : DPR

Sumber : Hasil Analisis Data (lampiran 6)

Berdasarkan tabel 4.7 hasil regresi uji parsial variable independen yaitu kebijakan
pendanaan, kepemilikan manajerial, profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan

variable dependenya adalah kebijakan deviden adalah :

(1) Pengujian hipotesis pertama (H1)

Berdasarkan olah data pada variable kebijakan pendanaan (DER) diperoleh hasil
t hitung sebesar -2,643 dengan nilai signifikansi sebesar 0,011 yang menunjukan bahwa
nilai signifikansinya berada dibawah 0,05. Dengan demikian dapat disimpukan bahwa
H1 diterima, karena adanya pengaruh dengan arah negatif yang signifikan terhadap

kebijakan deviden

(2) Pengujian hipotesis kedua (H2)
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Berdasarkan olah data pada variable kepemilikan manajerial (MOWN) diperoleh
hasil t hitung sebesar -0,965 dengan nilai signifikansi sebesar 0,339 yang menunjukan
bahwa nilainya berada diatas 0,05 yang merupakan taraf signifikansi. Dengan demilian
dapat dsimpukan bahwa H2 ditolak, karena adanya pengaruh negatif namun tidak

signifikan terhadap kebijakan deviden

(3) Pengujian hipotesis ketiga (H3)

Berdasarkan olah data pada variable profitabilitas (ROA) diperoleh hasil t hitung
sebesar 1,003 dengan nilai signifikansi sebesar 0,320 yang menunjukan bahwa nilainya
berada diatas 0,05 yang merupakan taraf signifikansi. Dengan demilian dapat
dsimpukan bahwa H3 diterima, karena adanya pengaruh positif namun tidak ada

pengaruh yang signifikan terhadap kebijakan deviden

(4) Pengujian hipotesis keempat (H4)

Berdasarkan olah data pada variable likuiditas (CR) diperoleh hasil t hitung
sebesar -1,520 dengan nilai signifikansi sebesar 0,134 yang menunjukan bahwa nilainya
berada diatas 0,05 yang merupakan taraf signifikansi. Dengan demilian dapat
dsimpukan bahwa H4 ditolak, karena adanya pengaruh negatif namun tidak ada

pengaruh yang signifikan terhadap kebijakan deviden

(5) Pengujian hipotesis kelima (H5)

Berdasarkan olah data pada variable ukuran perusahan (SIZE) diperoleh hasil t
hitung sebesar 2,023 dengan nilai signifikansi sebesar 0,048 yang menunjukan bahwa

nilainya berada dibawah 0,05 yang merupakan taraf signifikansi. Dengan demilian dapat
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dsimpukan bahwa H5 diterima, karena adanya pengaruh positif yang signifikan

terhadap kebijakan deviden

c. Uji Nilai F

Menurut Imam Ghozali (2006) Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah
semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel terikat. Dengan pengujian ini dapat diketahui seberapa
pengruh dari semua variable-variabel independen yang diuji terhadap variable dependen

yang ada pada penelitian ini.

Tabel 48
Hasil uji F
F Sig. Keterangan
3.658 .006° Tidak adanya pengaruh secara bersama-sama

Sumber : hasil analisis data (lampiran 6)

Berdasarkan pengujian nilai F sebesar 0,006 yang berarti tingkat signifikansi yang
ditentukan yaitu 0,05 jadi dapat disimpulkan Kebijakan Pendanaan, Kepemilikan
Manajerial, Profitabilitas, Growth, Likuiditas Dan Ukuran Perusahaan secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap Kebijakan Deviden.
C. PEMBAHASAN
Penelitian ini data yang sebenarnya telah ditrasformasikan menjadi Ln
(Logaritma Natural) untuk memenuhi asumsi klasik pada pengujian pada penelitian ini,

pada penelitian ini menguji pengaruh kebijkakan pendanaan, kepemilikan manajerial,
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profitabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan terkait dengan pengaruhnya terhadap

kebijakan dividen.

1. Pengaruh Kebijakan Pendanaan (DER) Terhadap Kebijakan Deviden (DPR)

Hasil pengujian pada kebijakan pendanaan terhadap kebijakan deviden.
menunjukan bahwa adanya pengaruh negatif signifikan terhadap kebijakan
dividen.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Charlina Silviana,
R.Rustam Hidayat dan Nila Firdausi, 2014 menyatakan bahwa kebijakan
pendanaan berpengaruh negatif signifikan terhadap kebijakan dividen, sesuai
dengan dukungan penelitian terdahulu Kebijakan pendanaan berpengaruh
negatif signifikan dengan artian bahwa kebijakan pendanaan menggunakan
hutang sebagai sumber pendanaanya sehingga dengan hutang yang tinggi akan
menyebabkan penurunan dividen dikarenakan sebagian besar keuntungaan yang
didapatkan oleh perusahaan digunakan untuk membayar hutang sehingga dapat
menunda pembayaran lainya (pembayaran dividen) sehingga hutang perusahaan
dapat dikurangin ataupun dapat dilunasi. Oleh karena itu dengan penggunaan
hutang yang tinggi dalam pendanaan perusahaan dapat membuat dividen yang
seharusnya dibayarkan akan menurun karena keuntungan perusahaan yang
seharusnya digunakan untuk membayar deviden dan pembayaran lainya
digunakan untuk membayarkan hutang yang dimiliki perusahaan.

2. Pengaruh kepemilikan manajerial (MOWN) terhadap Kebijakan Deviden (DPR)
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Hasil pengujian pada kepemilkan manajerial terhadap kebijakan deviden.
menunjukan bahwa tidak adanya pengaruh yang signifikan terhadap kebijakan
dividen dengan arah koefisien negatif.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Ismiyanti dan Hanafi (2003)
yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negative tapi tidak
signifikan terhadap kebijakan dividen. Sesuai dengan dukungan penelitian
sebelumnya yang mengatakan kepemilikan manajerial bepengaruh negative
terhadap kebijakan dividen namun tidak signifikan dapat disimpulkan
kepemilikan manajerial dapat mengurangi kebijakan dividen dikarenakan
dengan meningkatnya kepemilikan manajerial dalam perusahaan, perusahaan
akan cenderung mengalokasikann keuntunganya sebagai dana yang ditahan dari
pada dibayarkan sebagai dividen dikarenakan perusahaan mengasumsukan
bahwa laba yang ditahan merupakan dana internal sehingga bersifat fleksibel
daripada dana eksternal yaitu dana yang didapatkan diluar perusahaan. berbeda
apabila kepemilikan manajerial rendah, perusahaan akan membagikan devidenya
sebagai sinyal bahwa perusahaan mendapatkan keuntungan dari hasil usahanya,
sehingga investor dapat mengetahui bahwa perusahaan memiliki kinerja yang
baik dimasa mendatang apabila investor ingin menginfestasikan dananya.

. Pengaruh profitabilitas (ROA) terhadap Kebijakan Deviden (DPR)

Hasil pengujian pada profitabilitas terhadap kebijakan deviden.

menunjukan bahwa tidak adanya pengaruh yang signifikan terhadap kebijakan

dividen dengan arah koefisien positif.
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Hasil penelitian ini didukung penelitian Anil dan Kapoor (2008) yang
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
kebijakan dividen. Sesuai dengan hasil penelitian yang mendukung dapat
disimpulkan bahwa apabila keuntungan yang dihasilkan perusahaan perusahaan
akan semakin mampu untuk embayarkan dividenya. Perusahaan akan
membayarkan dividen agar investor mengetahui bahwa perusahaan memiliki
kemampuan untuk menghasilkan keuntungan yang tinggi sehingga dengan
kemampuan tersebut perusahaan mampu untuk membayarkan dividen yang
tinggi kepda investor. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan profit
tersebut perusahaan akan mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi sehingga
perusahaan dapat membayarkan dividen yang lebih tinggi pulakepada investor
atau pemegang saham.

. Pengaruh likuiditas (CR) terhadap Kebijakan Deviden (DPR)

Hasil pengujian pada likuiditas terhadap kebijakan deviden. menunjukan
bahwa tidak adanya pengaruh signifikan terhadap kebijakan dividen dengan arah
koefisien negatif.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian Sunarto dan Andi
Kartika (2003) yang menyatakan bahwa likuiditas secara tidak signifikan
berpengaruh negative terhadap kebijakan dividen. Sesuai dengan dukungan
penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa semakin besar likuiditas suatu
perusahaan tidak bias mendorong manajer perusahaan untuk meningkatkan
kebijakan dividen dikarenakan besar kecilnya asset yang dimiliki oleh

perusahaan tidak bias menentukan bagaimana kemampuan perusahaan dalam
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membayarkan dividen kepada pemegang saham. Oleh karena itu perusahaan
haruslah dapat mengelola likuiditasnya dengan baik sehingga investor atau
pemegang saham akan terus dipercaya untuk menginvestasikan dananya
diperusahaan.

. Pengaruh ukuran perusahaan (SIZE) terhadap Kebijakan Dividen (DPR)

Hasil pengujian pada ukuran perusahaan terhadap kebijakan deviden.
menunjukan bahwa adanya pengaruh positif signifikan terhadap kebijakan
dividen yang berada didalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Sisca (2008) yang menyatakan
bahwa ukuran perusahaan bepengaruh positif signifikan terhadap kebijakan
dividen. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan
yang besar dapat meningkatkan kebijakan dividen yang diambil dengan asumsi
bahwa dengan ukuran perusahaan yang besar perusahaan akan lebih mudah
untuk mendapatkan sumber pendanaan bagi perusahaan sehingga perusahaan
dapat membagikann dividen yang tinggi karena perusahaan memiliki asset yang
besar yang dapat dijadikan sebagia penjamin segala sumber pendanaan terutama
dari habil pinjaman sehingga investor akan lebih percaya dengan perusahaan
tersebut. Oleh karena itu perusahaan yang besar akan cenderung membagikan
dividen yang tinggi agar investor atau pemegang saham lebih percaya akan
kemampuan perusahaan dengan dibaginya dividen yang tinggi perusahaan ingin
menjaga reputasinya. Berbeda apabila ukuran perusahaan yang kecil, perusahaan
akan mengalokasikan keuntunganya sebagai laba ditahan untuk asset perusahaan

sehingga dividen yang dibagikan perusahaan akan rendah.
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